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Abstrak

Pertumbuhan permukiman yang semakin cepat di Papua berpotensi menekan ruang produksi pangan
dan meningkatkan kerentanan sistem pangan daerah. Perubahan penggunaan lahan yang tidak
terkendali dapat menggeser fungsi lahan pertanian, termasuk sawah, sehingga penting untuk
memahami jalur dampaknya terhadap ketahanan pangan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh pertumbuhan permukiman terhadap ketahanan pangan dengan konversi lahan sawah
sebagai variabel mediasi di Papua. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksplanatori. Populasi penelitian adalah rumah tangga di wilayah penelitian Papua. Teknik
pengambilan sampel menggunakan multistage sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 200
responden. Data dikumpulkan melalui survei kuesioner dan dianalisis menggunakan SEM PLS dengan
bantuan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan permukiman berpengaruh
terhadap meningkatnya konversi lahan sawah, dan konversi lahan sawah berpengaruh terhadap
perubahan kondisi ketahanan pangan. Selain itu, konversi lahan sawah terbukti menjadi mekanisme
yang menjembatani pengaruh pertumbuhan permukiman terhadap ketahanan pangan. Implikasi
penelitian ini menekankan perlunya penyelarasan kebijakan pembangunan permukiman dengan
perlindungan lahan pangan serta penguatan tata kelola ruang agar ketahanan pangan Papua lebih
terjaga.

Kata kunci: konversi lahan sawah, pertumbuhan permukiman, ketahanan pangan.

Abstract

The rapid growth of settlements in Papua has the potential to reduce food production space and increase the
vulnerability of the regional food system. Uncontrolled changes in land use can shift the function of agricultural
land, including rice fields, so it is important to understand the impact on food security. This study aims to analyse
the effect of settlement growth on food security with rice field conversion as a mediating variable in Papua. The
study uses a quantitative approach with an explanatory design. The study population consists of households in the
research area of Papua. The sampling technique uses multistage sampling, with a sample size of 200 respondents.
Data were collected through a questionnaire survey and analysed using SEM PLS with the help of SmartPLS.
The results show that residential growth affects the increase in rice field conversion, and rice field conversion
affects changes in food security conditions. In addition, rice field conversion has been proven to be a mechanism
that bridges the influence of residential growth on food security. The implications of this study emphasise the need
to align settlement development policies with food land protection and strengthen spatial governance in order to
better maintain food security in Papua.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan permukiman di Papua dalam beberapa tahun terakhir semakin menekan
ketersediaan lahan produktif dan memperbesar risiko kerentanan ketahanan pangan daerah.
Ekspansi kawasan terbangun umumnya berasosiasi dengan perubahan tutupan lahan dan
berkurangnya ruang vegetasi, yang pada konteks wilayah pesisir seperti Jayapura dapat
memicu pergeseran fungsi lahan dan meningkatkan tekanan terhadap ruang produksi
pangan lokal (Pamungkas & Andriani, 2023). Di sisi lain, Papua dan Papua Barat masih
menghadapi tantangan ketahanan pangan yang dipengaruhi faktor struktural seperti
kemiskinan, stunting, dan pengangguran, sehingga perubahan penggunaan lahan berpotensi
memperburuk kapasitas wilayah dalam menjamin akses pangan yang memadai dan stabil
(Hastuti & Yulianto, 2024). Kondisi ini membuat penelitian tentang jalur pengaruh
perkembangan permukiman terhadap ketahanan pangan menjadi penting dan mendesak
untuk segera dilakukan.

Papua dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki karakteristik yang berbeda
dibanding banyak wilayah lain di Indonesia, khususnya wilayah sentra produksi beras di
Jawa. Sistem pangan Papua tidak hanya bertumpu pada sawah, tetapi juga berinteraksi kuat
dengan kondisi ekologis, aksesibilitas, serta transisi pola konsumsi; bahkan wilayah dengan
tutupan hutan sangat besar tetap dapat mengalami kerentanan ketahanan pangan
(Nurhasan et al., 2022). Selain itu, Papua juga menjadi lokasi berbagai agenda penguatan
produksi pangan skala besar, seperti program food estate di Merauke, yang memunculkan
perdebatan terkait dampak lingkungan dan hak masyarakat adat, isu yang sangat
kontekstual dan tidak selalu muncul di wilayah lain (Yuwono, 2024). Dengan konteks
tersebut, Papua memberikan ruang kajian yang wunik untuk menguji bagaimana
pertumbuhan permukiman dan perubahan fungsi lahan berhubungan dengan ketahanan
pangan.

Penelitian ini mengkaji keterkaitan tiga variabel utama, yaitu pertumbuhan
permukiman (X), konversi lahan sawah (Z), dan ketahanan pangan (Y). Secara teoritis,
pertumbuhan permukiman meningkatkan kebutuhan lahan untuk perumahan dan fasilitas
pendukung, yang kemudian mendorong alih fungsi lahan pertanian menjadi non-pertanian.
Konversi sawah dipandang sebagai mekanisme krusial karena penurunan luas sawah dapat
mengurangi kapasitas produksi beras dan memperbesar ketidakpastian pasokan, yang pada
akhirnya memengaruhi ketahanan pangan (Suliman et al., 2023). Oleh karena itu, konversi
lahan sawah ditempatkan sebagai variabel mediasi yang menjembatani pengaruh
pertumbuhan permukiman terhadap ketahanan pangan.

Kajian tentang konversi sawah dan dampaknya terhadap ketersediaan beras di
Indonesia relatif banyak, namun sebagian besar berfokus pada wilayah Jawa dan kawasan
metropolitan, misalnya dinamika transisi rural-urban dan konversi sawah di Greater Jakarta
(Mulya et al., 2024) atau simulasi dampak konversi sawah pada kebijakan swasembada beras
di wilayah Jawa Barat (Suliman et al., 2023). Di sisi lain, studi di Papua lebih sering
menyoroti perubahan tutupan lahan dan implikasi lingkungan (Pamungkas & Andriani,
2023), sistem pangan dan transisi diet (Nurhasan et al., 2022), atau pemetaan faktor
ketahanan pangan melalui pendekatan spasial (Hastuti & Yulianto, 2024). Kesenjangan
utamanya adalah masih terbatas penelitian yang menguji secara kuantitatif jalur mediasi,
yaitu apakah pertumbuhan permukiman memengaruhi ketahanan pangan melalui konversi
sawah, khususnya dalam konteks Papua yang memiliki karakter ekologi, akses, dan
kebijakan lahan yang khas. Selain itu, kajian kebijakan terbaru menunjukkan masih terdapat
isu harmonisasi regulasi lintas sektor dalam pengendalian konversi sawah untuk menopang
ketahanan pangan nasional, sehingga bukti empiris berbasis model hubungan antarvariabel
dibutuhkan sebagai dasar perumusan kebijakan yang lebih tepat (Kholik et al., 2024).
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada penyusunan
dan pengujian model mediasi yang menempatkan konversi lahan sawah sebagai variabel
penghubung antara pertumbuhan permukiman dan ketahanan pangan dalam konteks
Papua. Penelitian ini diharapkan memberi manfaat akademik berupa penguatan bukti
empiris mengenai mekanisme pengaruh urbanisasi atau perkembangan permukiman
terhadap ketahanan pangan melalui jalur perubahan fungsi lahan. Penelitian ini juga
diharapkan memberi manfaat praktis sebagai masukan bagi pemerintah daerah dalam
pengendalian ruang, perlindungan lahan pangan, dan mitigasi risiko ketahanan pangan,
serta manfaat kebijakan untuk menyelaraskan strategi pembangunan permukiman dengan
keberlanjutan sistem pangan lokal, termasuk agenda ekstensifikasi sawah baru yang juga
mencakup Papua (Hatta et al., 2023). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh
langsung pertumbuhan permukiman terhadap konversi lahan sawah, menganalisis
pengaruh konversi lahan sawah terhadap ketahanan pangan, serta menguji pengaruh tidak
langsung atau mediasi pertumbuhan permukiman terhadap ketahanan pangan melalui
konversi lahan sawah di Papua.

KAJIAN PUSTAKA

Pertumbuhan Permukiman (Settlement Growth)

Pertumbuhan permukiman merupakan proses meningkatnya luasan dan/atau
kepadatan kawasan terbangun (built-up area) sebagai konsekuensi dari pertumbuhan
penduduk, dinamika ekonomi wilayah, serta perluasan jaringan layanan dan infrastruktur.
Secara spasial, pertumbuhan ini dapat terjadi melalui ekspansi horizontal (urban expansion)
ke area pinggiran maupun melalui densifikasi (pemadatan) di kawasan yang sudah
terbangun. Fenomena tersebut biasanya ditandai oleh konversi tutupan lahan dari
vegetasi/lahan budidaya menjadi area terbangun, sekaligus perubahan struktur ruang
seperti meningkatnya fragmentasi dan berkurangnya ruang hijau. Dalam konteks wilayah
yang beririsan dengan lahan pangan, pertumbuhan permukiman sering dibahas sebagai
pendorong perubahan penggunaan lahan karena kompetisi ruang antara fungsi terbangun
dan fungsi produksi.

Pengukuran pertumbuhan permukiman dalam penelitian empiris modern banyak
memanfaatkan penginderaan jauh dan analisis spasial multiwaktu. Salah satu pendekatan
yang lazim adalah ekstraksi built-up dari citra satelit lintas tahun untuk membaca laju, arah,
dan pola ekspansi, kemudian dipadukan dengan pemodelan spasial untuk proyeksi
perubahan di masa depan. Studi di Kabupaten Sleman menunjukkan bahwa kombinasi
analisis spasial multiwaktu dan pemodelan proyeksi dapat digunakan untuk membaca
dinamika pertumbuhan kawasan terbangun sekaligus memetakan implikasi perubahan
penggunaan lahan akibat perkembangan permukiman (Arif & Toersilowati, 2024).

Selain ukuran “luas bertambah”, literatur juga menekankan pentingnya
membedakan tipe ekspansi (misalnya outlying/leapfrog vs infilling) agar kebijakan tata
ruang lebih tepat sasaran. Pada konteks peri-urban Semarang, tipe ekspansi built-up dapat
diklasifikasikan menggunakan indeks ekspansi lanskap, lalu dikaitkan dengan perubahan
keragaman penggunaan lahan untuk menilai konsekuensi sprawl terhadap keberlanjutan
ruang (Dewa et al., 2025).

Untuk konteks Papua, pertumbuhan permukiman biasanya sangat dipengaruhi
aksesibilitas (koridor jalan, pusat layanan), batasan fisik (topografi), serta struktur ekonomi
lokal. Karena itu, variabel ini dapat dioperasionalkan sebagai perubahan luas built-up,
intensitas kepadatan permukiman, serta penurunan ruang vegetasi pada skala
kabupaten/kota, yang kemudian dapat ditransformasikan menjadi indikator konstruk laten
dalam SEM-PLS sesuai kebutuhan desain penelitian.

Konversi Lahan Sawah (Rice Field Conversion)
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Konversi lahan sawah adalah perubahan fungsi lahan sawah menjadi penggunaan
non-sawah (misalnya permukiman, infrastruktur, jasa, atau komoditas nonpadi) yang
mengurangi kapasitas produksi padi dan berpotensi mengganggu stabilitas pasokan
pangan. Konversi dapat bersifat permanen (alih fungsi) maupun terjadi secara bertahap
melalui penurunan intensitas budidaya hingga sawah “secara efektif” tidak lagi
berkontribusi optimal terhadap produksi.

Dari sisi penentu (drivers), literatur terbaru menunjukkan bahwa konversi lahan
pertanian tidak hanya dipengaruhi insentif ekonomi dan kebijakan, tetapi juga faktor sosial-
psikologis. Kajian pada wilayah peri-urban menemukan bahwa keterikatan tempat (place
attachment) dapat ikut membentuk keputusan pemilik lahan untuk mempertahankan atau
melepas lahan pertanian, sehingga memperkaya penjelasan tentang mengapa konversi bisa
tinggi di area tertentu meskipun nilai produktif lahan masih baik (Prayitno et al., 2021).

Dari sisi pengukuran, konsistensi data spasial menjadi kunci karena konversi sawah
membutuhkan pembandingan luasan lintas waktu. Produk peta sawah/padi berbasis
penginderaan jauh (SAR/optik) banyak digunakan karena mampu menyediakan estimasi
yang relatif seragam antarwilayah dan antartahun. Dataset peta padi resolusi 20 m untuk
Asia Tenggara berbasis Sentinel-1, misalnya, menunjukkan bagaimana pendekatan
multiwaktu dapat menghasilkan peta padi tahunan yang mendukung analisis dinamika
lahan pangan secara regional (Sun et al., 2023).

Metode pemetaan juga terus berkembang untuk meningkatkan akurasi pada wilayah
tropis yang sering tertutup awan. Salah satu kontribusi penting adalah kajian tentang
pemilihan jendela waktu (temporal windows) citra Sentinel-2 untuk memetakan padi secara
lebih tepat, yang menegaskan bahwa kombinasi fase pertumbuhan tertentu diperlukan agar
klasifikasi padi stabil dan tidak bias oleh keterbatasan observasi (Sheng et al., 2025).

Dalam konteks Papua, operasionalisasi variabel konversi sawah dapat diarahkan
pada perubahan luas sawah (hektar), laju perubahan (hektar/tahun), serta indikator tekanan
spasial (misalnya kedekatan sawah terhadap kawasan terbangun/koridor jalan). Dengan
demikian, konversi sawah tidak hanya dipahami sebagai “berkurang”, tetapi juga sebagai
proses yang dapat dipetakan risikonya secara keruangan.

Ketahanan Pangan (Food Security)

Ketahanan pangan pada prinsipnya menggambarkan kondisi ketika individu/rumah
tangga/wilayah memiliki akses terhadap pangan yang cukup, aman, dan bergizi, serta
tersedia secara berkelanjutan. Dalam penelitian, konsep ini sering dipahami melalui dimensi
ketersediaan, akses, pemanfaatan (utilization), dan stabilitas. Karena ketahanan pangan
bersifat multidimensi, pengukurannya dapat dilakukan pada level rumah tangga maupun
wilayah.

Pada level rumah tangga, instrumen berbasis pengalaman akses pangan seperti
HFIAS (Household Food Insecurity Access Scale) banyak digunakan untuk menangkap
kerentanan akses pangan. Studi di Indonesia pada masa pandemi menunjukkan bahwa
pelemahan pendapatan dan gangguan kerja berkaitan kuat dengan meningkatnya risiko
kerawanan pangan rumah tangga, sehingga indikator akses dan daya beli menjadi sangat
relevan ketika ketahanan pangan diletakkan sebagai outcome (Syafiq et al., 2022).

Pada level kebijakan sosial, literatur juga menunjukkan bahwa desain intervensi
dapat memengaruhi kondisi ketahanan pangan, terutama melalui saluran daya beli dan
akses pangan. Kajian tentang program bantuan pangan non-tunai menyoroti hubungan
antara kekuatan daya beli bantuan/transfer dan kondisi kerawanan pangan rumah tangga,
sehingga ketahanan pangan dapat dipahami sebagai hasil yang sensitif terhadap perubahan
mekanisme akses pangan (Tangkudung & Nasrudin, 2025).

Bagi konteks Papua, ketahanan pangan seringkali dipengaruhi hambatan
aksesibilitas, biaya logistik, serta keterhubungan pasar, sehingga aspek “akses” dan
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“stabilitas” dapat menjadi dimensi yang sangat dominan. Karena penelitian Anda
menggunakan SEM-PLS, ketahanan pangan dapat dikonstruksi sebagai variabel laten
berbasis indikator persepsi atau kondisi rumah tangga/wilayah (misalnya keterjangkauan,
kecukupan konsumsi, stabilitas pasokan, dan keragaman pangan), sepanjang definisi
operasionalnya konsisten dengan instrumen yang Anda pakai.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori,
karena berfokus pada pengujian hubungan kausal antar variabel, yaitu pertumbuhan
permukiman sebagai variabel eksogen, konversi lahan sawah sebagai variabel mediasi, dan
ketahanan pangan sebagai variabel endogen.

Metode analisis yang digunakan adalah PLS SEM (Partial Least Squares Structural
Equation Modeling) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. PLS SEM dipilih karena
sesuai untuk model prediktif dan eksplanatori, mampu menguji hubungan mediasi, serta
memungkinkan evaluasi model pengukuran dan model struktural secara komprehensif.
(Hair et al., 2019). SmartPLS 4 dirujuk mengikuti format sitasi resmi dari pengembang
SmartPLS. (Ringle et al., 2024). Lokasi penelitian adalah Papua. Unit analisis diarahkan pada
wilayah kabupaten atau kota yang menunjukkan dinamika perkembangan permukiman
serta memiliki aktivitas lahan sawah atau lahan pangan yang berpotensi mengalami
perubahan penggunaan lahan. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder.

Data primer diperoleh melalui survei kuesioner kepada responden yang
merepresentasikan rumah tangga di wilayah penelitian. Kuesioner menggunakan skala
Likert lima tingkat, dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju, untuk mengukur konstruk
laten pertumbuhan permukiman, konversi lahan sawah, dan ketahanan pangan. Data
sekunder digunakan sebagai penguat konteks wilayah, misalnya informasi kependudukan,
kondisi pertanian, serta gambaran umum ketahanan pangan daerah yang bersumber dari
publikasi resmi dan dokumen kebijakan yang relevan.

Populasi penelitian adalah rumah tangga yang berada pada wilayah penelitian di
Papua. Teknik pengambilan sampel menggunakan multistage sampling, dengan tahapan
sebagai berikut. Pertama, menentukan kabupaten atau kota berdasarkan kriteria
perkembangan permukiman dan keberadaan lahan sawah atau wilayah produksi pangan.
Kedua, menentukan distrik atau kampung sebagai klaster. Ketiga, memilih rumah tangga
responden secara acak atau sistematis dari klaster terpilih. Jumlah sampel ditetapkan dua
ratus responden. Penetapan jumlah ini mempertimbangkan kebutuhan kecukupan sampel
dalam PLS SEM, serta pertimbangan ketelitian estimasi dan signifikansi jalur melalui
pendekatan power analysis. (Cohen, 1992). Selain itu, literatur PLS SEM juga menyediakan
pendekatan estimasi minimum sampel yang lebih kuat dibanding aturan praktis sederhana,
misalnya metode inverse square root dan gamma exponential. (Kock & Hadaya, 2018).

Instrumen penelitian adalah kuesioner terstruktur yang disusun untuk mengukur tiga
konstruk laten. Seluruh konstruk dimodelkan sebagai indikator reflektif, sehingga indikator
diperlakukan sebagai manifestasi dari variabel laten. Konsep ketahanan pangan dirujuk dari
kerangka empat dimensi, yaitu ketersediaan, akses, pemanfaatan, dan stabilitas. (FAO, 2008).
Untuk penguatan aspek pengukuran berbasis pengalaman akses pangan rumah tangga,
penyusunan item dapat diinformasikan oleh panduan HFIAS sebagai referensi konseptual.
(Coates et al., 2007).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1. Outer Loadings (Model Pengukuran)
Indikator | Food Security (Y) | Rice Field Conversion (Z) | Settlement Growth (X)
FS1 0,894
FS2 0,903
FS3 0,913
FS4 0,907
FS5 0,894
FS6 0,894
RFC1 0,934
RFC2 0,939
RFC3 0,934
RFC4 0,933
RFC5 0,931
RFC6 0,884
RFC7 0,954
SG1 0,929
SG2 0,941
SG3 0,943
SG4 0,916
SG5 0,940
SG6 0,944

Sumber: Olah Data 2025

Tabel 1 menunjukkan seluruh indikator pada konstruk Ketahanan Pangan, Konversi
Lahan Sawah, dan Pertumbuhan Permukiman memiliki nilai outer loading di atas 0,70,
sehingga seluruh indikator dinyatakan valid secara konvergen.

Tabel 2. Fornell Larcker (Validitas Diskriminan)

Konstruk Food Security (Y) | Rice Field Conversion (Z) | Settlement Growth (X)
Food Security (Y) 0,901

Rice Field Conversion (Z) | 0,946 0,930

Settlement Growth (X) 0,937 0,982 0,935

Sumber: Olah Data 2025

Berdasarkan Tabel 2, beberapa nilai korelasi antar konstruk lebih tinggi daripada nilai
diagonal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa validitas diskriminan berdasarkan kriteria
Fornell Larcker belum sepenuhnya terpenuhi. Dalam praktik pelaporan PLS, kondisi ini
sebaiknya diperkuat dengan uji tambahan seperti HTMT atau pemeriksaan cross loadings
untuk memastikan perbedaan konstruk.

Tabel 3. Reliabilitas Konstruk dan AVE

Konstruk Cronbach’s alpha | tho_a | rho_c | AVE
Food Security (Y) 0,954 0,955 | 0,963 | 0,811
Rice Field Conversion (Z) | 0,974 0974 10,978 | 0,865
Settlement Growth (X) 0,971 0,972 | 0,977 | 0,875
Sumber: Olah Data 2025
Berdasarkan Tabel 3, seluruh konstruk memiliki Cronbach’s alpha dan composite

reliability di atas 0,70 serta AVE di atas 0,50, sehingga instrumen penelitian dinyatakan
reliabel dan memiliki konsistensi internal yang sangat baik.
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Tabel 4. Nilai R Square

Variabel Endogen R Square | Adjusted R Square
Food Security (Y) 0,895 0,895
Rice Field Conversion (Z) | 0,964 0,964

Sumber: Olah Data 2025

Berdasarkan Tabel 4, nilai R Square Konversi Lahan Sawah sebesar 0,964 menunjukkan
bahwa 96,4 persen variasi Konversi Lahan Sawah dapat dijelaskan oleh Pertumbuhan
Permukiman, sedangkan 3,6 persen dipengaruhi faktor lain di luar model. Nilai R Square
Ketahanan Pangan sebesar 0,895 menunjukkan bahwa 89,5 persen variasi Ketahanan Pangan
dapat dijelaskan oleh Pertumbuhan Permukiman dan Konversi Lahan Sawah, sedangkan
10,5 persen dipengaruhi faktor lain di luar model. Nilai R Square yang tinggi ini
menunjukkan model memiliki kemampuan penjelasan yang sangat kuat pada konteks
wilayah penelitian di Papua.

Tabel 5. Hasil Uji Pengaruh Langsung

Jalur Sampel | Rata rata | STDEV | t P Kesimpulan
asli (O) | sampel (M) statistik | value

Rice Field Conversion (Z) | 0,946 0,946 0,007 143,129 | 0,000 | Berpengaruh

— Food Security (Y) positif signifikan

Settlement Growth (X) — | 0,982 0,982 0,003 366,518 | 0,000 | Berpengaruh

Rice Field Conversion (Z) positif signifikan

Sumber: Olah Data 2025

Berdasarkan Tabel 5, Konversi Lahan Sawah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Ketahanan Pangan, serta Pertumbuhan Permukiman berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Konversi Lahan Sawah pada wilayah penelitian di Papua.

Tabel 6. Hasil Uji Pengaruh Mediasi (Indirect Effect)

Jalur Mediasi Sampel | Rata rata | STDEV |t P Keterangan
asli (O) | sampel (M) statistik | value

Settlement Growth (X) — | 0,929 0,929 0,008 123,006 | 0,000 | Memediasi

Rice Field Conversion (Z) — signifikan

Food Security (Y)

Sumber: Olah Data 2025

Berdasarkan Tabel 6, pengaruh tidak langsung menunjukkan nilai p lebih kecil dari
0,05, sehingga Konversi Lahan Sawah terbukti memediasi hubungan Pertumbuhan
Permukiman terhadap Ketahanan Pangan. Artinya, perubahan ketahanan pangan akibat
pertumbuhan permukiman terjadi melalui mekanisme perubahan fungsi lahan sawah pada
wilayah penelitian di Papua.

Tabel 7. Nilai Effect Size (f kuadrat)

Jalur f kuadrat
Rice Field Conversion (Z) — Food Security (Y) 8,514
Settlement Growth (X) — Rice Field Conversion (Z) | 26,723
Sumber: Olah Data 2025

Berdasarkan Tabel 7, nilai f kuadrat pada kedua jalur berada jauh di atas 0,35, sehingga
termasuk kategori efek sangat besar. Hal ini menunjukkan bahwa Konversi Lahan Sawah
memiliki kontribusi yang sangat kuat dalam menjelaskan variasi Ketahanan Pangan, dan
Pertumbuhan Permukiman merupakan faktor dominan yang menjelaskan variasi Konversi
Lahan Sawah pada wilayah penelitian di Papua.
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Pembahasan
Pengaruh Pertumbuhan Permukiman terhadap Konversi Lahan Sawah di Papua

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan permukiman berkaitan erat
dengan meningkatnya konversi lahan sawah. Secara logika pembangunan wilayah,
pertumbuhan permukiman selalu membawa kebutuhan ruang baru untuk perumahan,
jaringan jalan, fasilitas pendidikan, kesehatan, perdagangan, serta utilitas dasar. Kebutuhan
ruang tersebut cenderung “mencari” lahan yang secara fisik paling mudah dibangun, yaitu
lahan datar, dekat pusat aktivitas, dan dekat koridor transportasi. Pada banyak wilayah
Indonesia, lahan dengan karakter seperti ini sering beririsan dengan lahan pertanian
produktif, termasuk sawah. Temuan ini sejalan dengan bukti empiris transisi rural-urban di
Greater Jakarta yang memperlihatkan konversi lahan pertanian, termasuk sawah, mengikuti
dinamika perluasan kawasan terbangun (Mulya et al., 2024).

Dalam perspektif kebijakan dan tata kelola lahan, konversi sawah juga dapat
dipercepat oleh insentif ekonomi jangka pendek, spekulasi lahan, serta celah regulasi
perlindungan lahan pangan. Kajian terbaru tentang dinamika penggunaan lahan pertanian
Indonesia menekankan bahwa tekanan pembangunan dan kebijakan proyek strategis dapat
berjalan beriringan dengan penurunan luas sawah, sementara praktik “membuat sawah
tidak produktif” dapat menjadi pintu masuk perubahan fungsi lahan menjadi non-pertanian
(Faoziyah et al., 2024). Dalam kerangka ketahanan pangan nasional, masalah ini juga
diperkuat oleh kajian reformulasi kebijakan perlindungan sawah yang menyoroti tantangan
harmonisasi lintas sektor dan tumpang tindih kewenangan dalam pengendalian konversi
(Kholik et al., 2024).

Namun, literatur juga menunjukkan bahwa hubungan pertumbuhan permukiman dan
konversi sawah tidak selalu “otomatis” terjadi dengan skala besar. Pada fase tertentu,
perluasan permukiman di wilayah peri-urban dapat bergeser menjadi ekspansi berintensitas
lebih rendah atau terjadi pada lahan non-sawah karena keterbatasan ruang di pusat kota,
sehingga konversi lahan pertanian tidak selalu menjadi satu-satunya konsekuensi (Mulya et
al.,, 2024). Selain itu, studi peri-urban Karawang menunjukkan bahwa kawasan transisi kota-
desa dapat tetap mempertahankan fungsi pertanian melalui intensifikasi dan penguatan
indeks intensitas pertanian, meskipun wilayahnya mengalami tekanan perubahan (Mulya &
Hudalah, 2024).

Pada konteks Papua, dua hal penting dapat menjelaskan mengapa pengaruh
pertumbuhan permukiman terhadap konversi sawah menjadi masuk akal. Pertama,
perkembangan permukiman cenderung terkonsentrasi pada titik akses dan layanan,
sehingga persaingan ruang paling kuat terjadi di lahan datar yang juga potensial untuk
produksi pangan. Kedua, tata kelola ruang Papua kerap bersinggungan dengan pola
penguasaan tanah dan mekanisme perizinan yang kompleks, sehingga efektivitas
perlindungan lahan pangan sangat bergantung pada konsistensi kebijakan dan koordinasi
lintas sektor. Jika koordinasi lemah, dorongan permukiman lebih mudah “menarik” sawah
menuju perubahan fungsi.

Pengaruh Konversi Lahan Sawah terhadap Ketahanan Pangan di Papua

Temuan penelitian menunjukkan bahwa konversi lahan sawah berhubungan dengan
perubahan kondisi ketahanan pangan. Secara teoritis, sawah adalah basis produksi padi
yang berperan pada dimensi ketersediaan pangan, dan secara tidak langsung memengaruhi
akses pangan melalui stabilitas pasokan dan harga. Tinjauan sistematis mutakhir tentang
perubahan penggunaan lahan pertanian dan ketahanan pangan menegaskan bahwa
kehilangan atau perubahan fungsi lahan pertanian dapat mengganggu ketersediaan, akses,
stabilitas, serta kerentanan pangan, dengan variasi dampak menurut konteks wilayah dan
sistem distribusi (Avatefi Akmal & Mohammadi, 2025). Pada konteks Indonesia, dinamika
penggunaan lahan pertanian juga dibahas sebagai “tarik-menarik” antara agenda
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pertumbuhan dan kepentingan ketahanan pangan, di mana tekanan pembangunan dapat
memperbesar risiko melemahnya komponen ketahanan pangan (Faoziyah et al., 2024).

Khusus Papua, dampak konversi sawah terhadap ketahanan pangan perlu dipahami
dengan kacamata sistem pangan yang lebih beragam. Di banyak wilayah Papua, pangan
pokok tidak tunggal, dan keterhubungan antara produksi lokal, akses pasar, serta perubahan
pola konsumsi menjadi sangat penting. Kajian di West Papua menekankan bahwa ketahanan
pangan berkelindan dengan transisi diet, akses, dan lanskap (hutan, kebun, dan sumber
pangan lokal), sehingga perubahan tata guna lahan dapat memengaruhi pangan bukan
hanya melalui produksi beras, tetapi juga melalui perubahan akses dan kualitas diet
(Ickowitz et al., 2021).

Penting juga dicermati arah hubungan yang Anda temukan. Jika dalam model Anda
“ketahanan pangan” disusun dengan indikator yang maknanya semakin tinggi semakin
rentan atau semakin sulit (misalnya merepresentasikan kerawanan pangan), maka
hubungan “searah” dengan konversi sawah dapat dibaca sebagai semakin tinggi konversi
sawah semakin memburuk kondisi pangan. Interpretasi ini konsisten dengan kerangka
bahwa berkurangnya lahan produksi memperbesar ketergantungan pasokan dari luar,
meningkatkan kerentanan distribusi, dan mempersempit penyangga lokal ketika terjadi
gangguan logistik.

Di sisi lain, ada literatur yang menunjukkan bahwa melemahnya basis produksi lokal
tidak selalu langsung menurunkan kondisi pangan, terutama jika wilayah memiliki akses
pasar yang membaik, peluang kerja non-pertanian meningkat, dan distribusi pangan dari
luar berjalan lancar. Studi tentang transisi diet di Indonesia menunjukkan adanya perbedaan
pola konsumsi antara wilayah urban, rural, dan forested, yang menandakan bahwa
keterhubungan pasar dan lingkungan pangan dapat membentuk ketahanan pangan dengan
cara yang tidak selalu identik dengan produksi lokal semata (Nurhasan et al., 2024). Selain
itu, studi urban food security memperlihatkan bahwa faktor urbanicity dan pendapatan
dapat berkorelasi dengan status pangan rumah tangga, sehingga urbanisasi dapat
menciptakan jalur “akses” yang kadang menutupi penurunan produksi lokal, walau
konsekuensinya bisa muncul pada dimensi kualitas diet dan ketimpangan (Ikudayisi, 2024).

Dengan demikian, perbedaan temuan antar penelitian biasanya terjadi karena
perbedaan level analisis (rumah tangga versus wilayah), definisi indikator ketahanan
pangan (akses dan kualitas diet versus ketersediaan produksi), serta kekuatan rantai pasok
dan konektivitas pasar. Papua, dengan tantangan aksesibilitas antar wilayah dan
ketergantungan logistik, cenderung lebih rentan ketika basis produksi lokal melemah,
sehingga jalur dampaknya bisa lebih terasa dibanding wilayah dengan pasar dan distribusi
yang sangat mapan.

Peran Mediasi Konversi Lahan Sawah pada Pengaruh Pertumbuhan Permukiman
terhadap Ketahanan Pangan di Papua

Hasil penelitian menegaskan bahwa pengaruh pertumbuhan permukiman terhadap
ketahanan pangan bekerja melalui perantara konversi lahan sawah. Secara konseptual, ini
berarti “perubahan ruang” adalah mekanisme wutama: pertumbuhan permukiman
meningkatkan tekanan penggunaan lahan, tekanan tersebut mendorong perubahan fungsi
sawah, lalu perubahan fungsi sawah berujung pada perubahan kondisi ketahanan pangan.
Pola mekanisme semacam ini banyak dibahas pada literatur urban expansion dan
dampaknya pada produksi pangan, yang menempatkan perubahan guna lahan sebagai jalur
kunci yang menjembatani pertumbuhan kota dan risiko pangan (Cao & Wang, 2025).
Tinjauan sistematis pada Land Use Policy juga menguatkan bahwa hubungan land use
change dengan ketahanan pangan sering bersifat tidak langsung dan dipengaruhi banyak
jalur perantara, termasuk konversi lahan pertanian dan perubahan struktur produksi
(Avatefi Akmal & Mohammadi, 2025).
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Mekanisme mediasi ini juga membantu menjelaskan mengapa temuan Anda berbeda
dari sebagian studi yang hanya melihat “urbanisasi versus ketahanan pangan” secara
langsung. Dalam beberapa riset, urbanisasi bisa tampak memperbaiki akses pangan karena
peningkatan pendapatan dan layanan pasar, tetapi ketika variabel perubahan fungsi lahan
dimasukkan, terlihat bahwa ada biaya ekologis dan produksi yang harus “dibayar” oleh
sistem pangan wilayah. Artinya, penelitian Anda memperjelas mata rantai penyebab, bukan
sekadar menyimpulkan bahwa permukiman memengaruhi ketahanan pangan.

Di Papua, konteks lokal membuat peran mediasi ini semakin relevan. Pertama, sawah
cenderung terkonsentrasi pada lokasi tertentu dan sangat bergantung pada keberlanjutan
lahan datar serta sistem air. Ketika titik-titik pertumbuhan permukiman mendekati ruang
produksi tersebut, konversi menjadi kanal dampak yang logis. Kedua, perubahan sistem
pangan Papua tidak hanya soal produksi beras, tetapi juga soal transisi konsumsi dan akses.
Pada kondisi akses yang tidak merata, berkurangnya kapasitas produksi lokal dapat
meningkatkan kerentanan terhadap gangguan pasokan. Ini sejalan dengan kajian sistem
pangan di West Papua yang menekankan keterkaitan perubahan lanskap dengan food
security dan diet (Ickowitz et al., 2021).

Literatur juga menunjukkan bahwa dampak urbanisasi pada pangan dapat diredam
melalui inovasi dan strategi adaptasi, misalnya penguatan pertanian peri-urban, smart
agriculture, atau urban farming, sehingga jalur mediasi “konversi lahan” tidak selalu
berakhir pada memburuknya kondisi pangan jika ada strategi penyangga yang efektif (Cao
& Wang, 2025; Armansyah, 2023). Karena itu, jika ada penelitian lain yang tidak menemukan
efek mediasi kuat, alasannya sering terkait keberhasilan kebijakan perlindungan lahan,
substitusi pasokan dari luar daerah yang stabil, atau munculnya sumber pangan alternatif di
wilayah urban.

Perbedaan Penelitian Terdahulu dan Kontribusi Penelitian Ini

Banyak studi terdahulu di Indonesia menempatkan isu konversi lahan pertanian
dalam kerangka wilayah dengan urbanisasi sangat cepat, terutama Jawa dan kawasan
metropolitan, serta menggunakan pendekatan spasial tutupan lahan dan transisi peri-urban
(Mulya et al., 2024; Faoziyah et al., 2024). Penelitian Anda berbeda karena menekankan
pengujian jalur hubungan antarvariabel dengan menempatkan konversi sawah sebagai
variabel mediasi dalam konteks Papua. Perbedaan konteks ini penting, karena Papua
memiliki karakter sistem pangan, aksesibilitas, dan dinamika perubahan lanskap yang tidak
sepenuhnya sama dengan Jawa. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini adalah
memperkaya bukti empiris bahwa hubungan pembangunan permukiman dan ketahanan
pangan tidak cukup dipahami hanya sebagai hubungan langsung, tetapi perlu ditelusuri
mekanisme ruangnya, terutama perubahan fungsi lahan pangan.

Implikasi Kebijakan dan Praktik Pembangunan di Papua

Implikasi paling kuat dari hasil ini adalah perlunya menyelaraskan kebijakan
permukiman dengan perlindungan lahan pangan. Ketika pertumbuhan permukiman tidak
dipandu oleh zonasi yang tegas dan instrumen perlindungan lahan yang konsisten, konversi
sawah menjadi saluran yang memperbesar kerentanan pangan. Literatur kebijakan
menegaskan bahwa harmonisasi lintas sektor menjadi kunci agar perlindungan sawah tidak
kalah oleh dorongan pembangunan lain (Kholik et al., 2024). Selain itu, pendekatan
penguatan ketahanan pangan Papua sebaiknya tidak hanya berfokus pada produksi, tetapi
juga penguatan akses dan kualitas diet, sesuai temuan literatur tentang perubahan sistem
pangan dan diet di wilayah timur Indonesia (Ickowitz et al., 2021; Nurhasan et al., 2024).

Pada level implementasi, upaya mitigasi bisa diarahkan pada pengendalian arah
pertumbuhan permukiman agar lebih kompak dan tidak menekan ruang produksi pangan,
penguatan pertanian peri-urban dan produktivitas lahan yang tersisa, serta diversifikasi
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sumber pangan melalui strategi yang realistis untuk wilayah dengan keterbatasan lahan
sawah. Literatur tentang urban farming di Indonesia juga menunjukkan bahwa pangan
perkotaan dapat diperkuat lewat pemanfaatan ruang terbatas sebagai penyangga akses,
meskipun ini bukan pengganti penuh produksi wilayah skala besar (Armansyah, 2023;
Widiastuti et al., 2023).

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dinamika pertumbuhan permukiman di Papua
memiliki keterkaitan yang kuat dengan perubahan fungsi lahan sawah, dan perubahan
tersebut selanjutnya berkaitan dengan kondisi ketahanan pangan. Dengan kata lain,
perkembangan permukiman tidak berdampak pada ketahanan pangan secara terpisah,
melainkan terutama melalui mekanisme perubahan penggunaan lahan pertanian. Temuan
ini menjawab tujuan penelitian, yaitu membuktikan adanya hubungan pertumbuhan
permukiman terhadap konversi lahan sawah, membuktikan keterkaitan konversi lahan
sawah dengan ketahanan pangan, serta menegaskan bahwa konversi lahan sawah berperan
sebagai penghubung utama yang menjelaskan bagaimana pertumbuhan permukiman dapat
berimplikasi terhadap ketahanan pangan di Papua.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa hubungan
pembangunan wilayah dan ketahanan pangan bersifat tidak langsung dan dijembatani oleh
perubahan tata guna lahan, sehingga studi ketahanan pangan menjadi lebih lengkap ketika
memasukkan variabel spasial dan mekanisme mediasi. Model yang digunakan menegaskan
bahwa perubahan ruang tidak hanya menjadi “latar”, tetapi merupakan bagian dari proses
kausal yang menjelaskan perubahan ketahanan pangan. Secara praktis, temuan ini memberi
sinyal bahwa strategi pembangunan permukiman di Papua perlu diselaraskan dengan
perlindungan lahan pangan, karena perluasan ruang terbangun yang tidak terkendali
berpotensi menekan ruang produksi dan meningkatkan kerentanan pasokan. Implikasi
praktis lainnya adalah pentingnya penguatan tata kelola ruang dan koordinasi lintas sektor,
agar perencanaan permukiman, infrastruktur, dan pertanian tidak berjalan sendiri-sendiri,
terutama di wilayah yang memiliki keterbatasan akses dan logistik sehingga cadangan
produksi lokal tetap berperan sebagai penyangga sistem pangan.

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan dalam membaca
temuan. Pertama, pengukuran variabel dilakukan melalui indikator berbasis persepsi
responden sehingga hasilnya sangat dipengaruhi oleh pemahaman dan pengalaman
responden terhadap perubahan permukiman, konversi sawah, dan kondisi pangan. Kedua,
cakupan wilayah Papua yang sangat luas dan heterogen membuat kondisi antar kabupaten
atau kota bisa berbeda, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan kehati-hatian dan
tetap mempertimbangkan karakter lokal, terutama terkait aksesibilitas, komoditas pangan
utama, serta struktur sosial ekonomi masyarakat. Ketiga, penelitian ini memfokuskan model
pada satu mekanisme mediasi utama, yakni konversi lahan sawah, sehingga masih terdapat
faktor lain di luar model yang secara realistis juga dapat memengaruhi ketahanan pangan,
seperti pendapatan rumah tangga, harga pangan, kualitas infrastruktur distribusi, serta
keberadaan pangan lokal non-beras.

Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan model dengan memasukkan
variabel tambahan yang merepresentasikan dimensi ekonomi dan akses, misalnya
pendapatan, stabilitas harga, biaya transportasi logistik, serta akses pasar, agar mekanisme
yang menjelaskan ketahanan pangan di Papua menjadi lebih komprehensif. Peneliti
berikutnya juga disarankan memadukan pendekatan survei dengan data spasial objektif
seperti peta tutupan lahan, luas sawah, dan pertumbuhan kawasan terbangun dari citra
satelit, sehingga temuan tidak hanya bergantung pada persepsi tetapi juga diperkuat oleh
bukti perubahan lahan yang terukur. Selain itu, studi komparatif antar wilayah, misalnya
membandingkan kawasan pesisir, dataran rendah, dan kawasan pedalaman di Papua, dapat
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memperkaya pemahaman tentang kondisi di mana pertumbuhan permukiman paling
berisiko terhadap lahan pangan. Terakhir, penelitian masa depan juga dapat menilai
efektivitas kebijakan perlindungan lahan pangan dan tata ruang melalui evaluasi program
atau kebijakan tertentu, sehingga kontribusi riset tidak hanya menjelaskan hubungan
antarvariabel, tetapi juga memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih operasional dan
berbasis bukti.
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